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Abstraksi

Dalam dunia komunikasi, kemajuan teknologi 4.0 semakin memudahkan
dalam menyebarkan informasi, terutama melalui penggunaan media
sosial. Menurut kompas.com, Facebook memiliki 2,4 miliar pengguna,
menjadikannya situs media sosial yang multifungsi, salah satunya untuk
berwirausaha. Jika menggunakan media komunikasi bisnis online, peran
Facebook sebagai media bisnis online, Ikan Hias Predator kawasan
Karawaci pun diteliti. Dalam penelitian ini, pendekatan analisis data
adalah alat deskriptif yang meliputi menganalisis pengguna secara
berkelompok. Temuan tersebut mengungkapkan bahwa Facebook
bertindak lebih dari sekadar alat promosi untuk bisnis online, tetapi juga
sebagai cara agar dapat berinteraksi dengan calon customers. Pengusaha
juga bisa mendapatkan keuntungan dari pangsa pasar Facebook yang
luas. Di wilayah Karawaci hal ini berdampak besar pada penjualan ikan
hias predator.

Kata Kunci: Jejaring sosial; kewirausahaan; dan bisnis online

Abstract

In the world of communication, advances in technology 4.0 make it easier
to disseminate information, especially through the use of social media.
According to kompas.com, Facebook has 2.4 billion users, making it a
multi-functional social media site, one of which is for entrepreneurship. If
using online business communication media, Facebook's role as an online
business medium, the Karawaci area's Predator Ornamental Fish was
also studied. In this study, the data analysis approach is a descriptive tool
that includes analyzing users in groups. The findings reveal that Facebook
acts more than just a promotional tool for online businesses, but also as a
way to interact with potential customers. Entrepreneurs can also benefit
from Facebook's vast market share. In the Karawaci area this has a major
impact on the sale of predatory ornamental fish.

Keywords: Social networking; entrepreneurship; and online business

1. PENDAHULUAN

Di tengah pandemi Covid-19, banyak pekerja yang mencari pekerjaan dan area kerja yang disediakan terbatas sehingga
terjadi persaingan antar pekerja sehingga menambah masalah tingkat pengangguran. Untuk permasalahan tersebut,
solusinya dapat ditemukan dalam bentuk memulai usaha[1]. Provinsi Jawa Timur, Jawa Barat, DKI Jakarta, D.I.
Yogyakarta dan Banten ditetapkan sebagai sasaran pusat produksi ikan hias air tawar terbesar oleh Kementerian
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Kelautan dan Perikanan pada tahun 2014. Sementara itu, dua sentra utama budidaya ikan hias air tawar berada pada
wilayah Kota Depok dan kabupaten Bogor Provinsi  Jawa Barat [2].
Kurangnya kreatif-inovatif serta tidak adanya keberanian dalam mengambil risiko untuk memulai, membuka, dan
mengelola usaha. Kreatif dan inovatif serta keberanian mengambil resiko adalah keunggulan seorang wirausaha [3].
Beberapa ciri wirausaha lainnya seperti percaya diri, berorientasi pada kinerja, kepemimpinan, kerja keras yang akan
mendukung lahirnya sumber daya manusia yang mampu mengelola usaha. Pengusaha merupakan seseorang yang bisa
mengembangkan  produk  baru  atau mencetuskan inovasi guna untuk membangun  bisnis  dengan  konsep  baru [4].
Didukung pengumuman dari bapak presiden Jokowi, bahwa bansos(bantuan sosial) untuk 13 juta-+ UMKM akan
segera cair dalam 1-2 minggu kedepan dihitung dari pengumpulan data(berkas) [5]. Setiap UMKM akan mendapatkan
modal kerja darurat senilai Rp 2,4 juta. dengan adanya suntikan modal ini menambah semaraknya berwirausaha.
Daerah Karawaci sendiri pun banyak sekali para pelaku wirausaha, dan salah satunya di bidang ikan hias predator akan
tetapi para pelaku wirausahanya hanya di toko-toko besar [6][6].

2.METODE PELAKSANAAN

Untuk menganalisa faktor-faktor yang dapat menimbulkan permasalahan dan pemecahan masalah yang terjadi maka
pada penelitian ini digunakan metode SWOT. Analisa SWOT sendiri merupakan logika yang dapat menentukan
kekuatan (Strength), kelemahan (Weakness), peluang(Opportunity), dan ancaman (Threats) [7]. Strategis dalam
mengambil keputusan yang berhubungan langsung dengan meningkatkan misi, tujuan dan kebijakan perusahaan [8].

Strategi tersebut harus dirancang dengan menganalisis faktor-faktor strategis dari kondisi perusahaan saat ini
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman).

Strength(S) Weakness(W)

1. Pemasaran Ikan melalui media sosial
Facebook (online)

2. lebih ekonomis dan kualitas unggul.

1. Harus mempunyai akun Facebook.
2. Memerlukan jaringan Internet
3. Kurangnya variasi ikan dan perlengkapan

yang dibutuhkan konsumen.

Opportunity(O) Threats(T)

1. Membantu para penghobi ikan hias predator
daerah sepatan untuk mendapatkan ikan yang
ekonomis dan kualitas terbaik..

1. Jika terjadi kerusakan pada Facebook
2. Ukuran ikan dapat dimanipulasi saat

memasarkan

Kemudian untuk menemukan skema yang cocok untuk mengatasi faktor-faktor kondisi yang telah dijabarkan pada
tabel matriks SWOT diatas, maka digunakan 4 skema sebagai berikut [9]:

1. Skema S-O, untuk mengetahui peluang dari kekuatan yang dimiliki oleh sebuah sistem.
2. Skema S-T, untuk mengatasi ancaman yang ada dengan kekuatan sebuah sistem.
3. Skema W-O, untuk mengatasi kelemahan agar dapat mencapai peluang yang dimiliki oleh sistem.
4. Skema W-T, untuk mengatasi kelemahan agar terhindar dari ancaman yang dimiliki sistem.

Internal/Eksternal Strength (Kekuatan) Weakness (Kelemahan)

Opportunities (Peluang) SO WO

Memberikan kemudahan untuk para membuat akun media sosial lain
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penghobi ikan hias predator untuk
mendapatkan ikan yang berkualitas.

seperti Whatsapp atau Instagram
yang memiliki pengguna yang cukup
banyak

Threats (Ancaman) ST WT

Pembuatan Grup Facebook guna
menaungi dan melingkupi pemasaran

Melakukan ikatan persaudaraan antar
wirausaha Ikan hias predator di
daerah Sepatan dengan menerapkan
suatu aturan.

3.PEMBAHASAN

Gambar 1. Postingan Grup Sewan Aquatic
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Gambar 2. Logo Pasar Ikan Hias dan Predator Karawaci Tangerang

Gambar 3. Youtube tentang Ikan Hias
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Gambar 4. Tentang Grup Pasar Ikan Hias dan Predator

Komunitas Ikan Hias dan Predator Karawaci Tangerang adalah Grup Facebook yang dibuat sebagai wadah untuk para
wirausaha di daerah Karawaci guna meningkatkan perekonomian daerah Karawaci saat pandemi ini.

Gambar 5. Slogan, Data - data, dan Lokasi

Slogan SCMP sendiri secara tidak langsung memberikan suatu peraturan kepada para anggota agar saling menghargai
sesama anggota. Tercantum juga lokasi pusat dari Grup SCMP yakni di daerah Sepatan [10].
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Gambar 6. Peraturan Grup SCMP

Aturan SCMP dibuat untuk mengatur postingan baik dari admin atau anggota agar tidak menyinggung yang lainnya
[11]. Aturan ini juga agar menjaga grup tidak terdeteksi sebagai grup yang melanggar aturan FB seperti penjualan
barang-barang ilegal [1 [12]  [13]

Gambar 7. Total Anggota SCMP

Tercatat anggota beserta Admin berkisar 6,9 ribu aktif atau nonaktif, jumlah pun semakin hari semakin bertambah [14]
[15]. Anggota pun tersebar di daerah SCMP Tangerang kota, cikupa, dan bahkan sampai ke daerah jakarta [16] [17]  .
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Gambar 8. Akun Admin sebagai Pengatur Grup

Sebagai Admin adalah suatu keuntungan karena memiliki kelebihan yaitu keakraban antar sesama admin atau anggota
yang salah satunya akan menjadikan narasumber modal untuk modal berwirausaha di bidang ikan hias predator [18].

Gambar 9. Postingan grup

Setelah membuat postingan dengan mencantumkan jenis ikan, ukuran, serta lokasi. Tetapi untuk harga tidak bisa
dicantumkan dikarenakan akan terdeteksi sebagai grup yang melanggar aturan FB. Dan juga menjaga sesama wirausaha
[19]. untuk komunikasi melalui inbox FB atau mengirim nomor Whatsapp[20].

5. KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan , antara lain:
1. Tujuan dari wirausaha sosial adalah sebagai salah satu solusi terhadap permasalahan sosial mengalami tekanan

akibat pandemi Covid-19. Yang menyebabkan  penurunan omzet yang diperkirakan mencapai 70%.
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2. Masyarakat yang turut ikut serta dalam kegiatan usaha Purba Plastik, mayoritas “dirumahkan” akibat kegiatan
usaha yang terdampak pandemi Covid-19.

3. Kebimbangan akibat pandemi Covid-19 memerlukan dukungan dari pemerintah terhadap keberlangsungan
wirausaha sosial.

4. Anjloknya harga mengakibatkan tertahannya sebagian biji plastik yang telah selesai diproses sebelum pandemi
untuk disimpan yang kemudian hanya menjual biji plastik yang diproses selama pandemi.

5. Metode alternatif sangat dibutuhkan agar tetap dapat bertahan di tengah-tengah pandemic Covid19
6. Pemanfaatan Media Sosial

Dua saran yang didapatkan pada penelitian ini adalah:
1. Strategi alternatif disarankan adalah untuk melakukan diversifikasi tidak terhubung, sehingga diharapkan agar

kegiatan perakitan mesin pengolahan pemasaran ikan hias tetap dilaksanakan dengan dasar peluang yang
menjanjikan. Melalui kegiatan ini diharapkan perekonomian menjadi membaik.

2. Menjadi agen perubahan, diharapkan mampu melakukan edukasi serta menjalin komunikasi terhadap para
seller dan komunitas pecinta  ikan akan pentingnya menjaga nama baik dan ikatan persaudaraan.
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